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ABSTRAK 

Qonita Salma, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bilingual sebagai Sumber 

Belajar pada Pembelajaran Bahasa Inggris Fase A Kelas II”. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.  

Pembelajaran Bahasa Inggris pada kelas II sekolah dasar di MIN 1 Bantul 

memerlukan sumber belajar yang konkret, kontekstual dan menarik. Pembelajaran 

Bahasa Inggris masih bergantung pada buku paket Bahasa Inggris. Untuk 

menjawab permasalahan tersebut, dikembangkanlah sumber belajar berupa buku 

cerita bergambar bilingual yang dilengkapi dengan QR Code yang dapat dipindai 

untuk mendengarkan  audio storytelling. Penggunaan buku cerita bergambar ini 

diharapkan dapat dapat melengkapi kekurangan yang terdapat pada buku paket 

Bahasa Inggris. Selain itu dapat meningkatkan fokus dan antusias peserta didik 

pada saat pembelajaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D yang meliputi tahapan Define, Design, Develop, 

dan Disseminate (dilaksanakan sampai tahap disseminate terbatas). Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini adalah wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 20 orang yaitu peserta didik kelas II MIN 

1 Bantul. 

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan 1) Telah dikembangkan 

sumber belajar buku cerita bergambar bilingual yang dilengkapi dengan QR Code 

yang dapat dipindai untuk mendengarkan audio storytelling 2) Hasil penilaian dari 

validator yaitu pada ahli materi memproleh skor 100% yang tergolong sangat baik, 

dari ahli bahasa memperoleh persentase skor 97% yang tergolong sangat baik, dan 

dari ahli media memperoleh persentase skor 92% yang tergolong sangat baik dan 

penilaian guru kelas yang memperoleh persentase skor 100% sehingga termasuk 

dalam kategori sangat baik. 3) Respon peserta didik menunjukkan tanggapan positif 

dengan persentase jawaban “Ya” adalah 96%. 

  

 

Kata kunci: Buku cerita bergambar, bilingual, sumber belajar, Bahasa Inggris 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Inggris menjadi bahasa internasional, yang digunakan hampir 

disemua lini kehidupan. Kedudukan Bahasa Inggris di Indonesia merupakan 

bahasa asing pertama.2 Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dibutuhkan 

untuk berkomunikasi secara global.3 Oleh sebab itu, di era globalisasi saat ini 

sangat penting untuk memiliki kemampuan berbahasa  Inggris.4  Mengingat 

pentingnya Bahasa Inggris dalam kehidupan individu, pembelajaran Bahasa 

Inggris idealnya diperkenalkan sejak usia dini khususnya pada jenjang sekolah 

dasar. Hal ini menjadi perhatian penting bagi dunia pendidikan agar peserta 

didik memiliki dasar yang kuat dalam penguasaan bahasa asing sejak awal.5 

Kurikulum Merdeka mengarahkan pembelajaran yang berorientasi 

pada kompetensi dasar komunikasi dan pemahaman lintas bahasa. 6  Dalam 

upaya menciptakan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih bermakna, 

penggunaan sumber belajar yang tepat menjadi salah satu kunci keberhasilan 

proses pembelajaran.7 Sumber belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa di kelas, sekaligus mendukung implementasi kurikulum 

secara efek. 8 Selain itu, sumber belajar yang dirancang dengan 

 
2 Yuspar Uzer. " Penerapan Bahasa Inggris dengan Menggunakan Metode Story Telling untuk Anak 

Usia Dini” Pernik Jurnal Paud, Vol 3 No.1 April 2020. Hlm.3 
3 Sri Handayani, “Pentingnya Kemampuan Ber Bahasa Inggris Sebagai Dalam Menyongsong Asean 

Community 2015,” Jurnal Profesi Pendidik 3, No. 1, 2016, hlm.103. 
4  Sujarwo Sujarwo dkk., “Pelatihan Motivasi Ber Bahasa Inggris Untuk E-Comer Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0,” Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, No. 2, 2023, 

hlm.2850. 
5 Dana Bartosh dkk., “Teaching Foreign Languages in The Context of Cognitive and Conceptual 

Priorities of Modern Education,” Ezikov Svyat (Orbis Linguarum. DOI: 10.37708/Ezs.Swu.V18i1.22, Vol.18, 

No. 1, 2020, hlm. 186–96.  
6 Nadia Ulya dan Naimah. “Peran Bahan Ajar dalam Pengenalan Bahasa Inggris pada Anak Usia 

Dini”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 6 Issue, 2022, Hlm.5193. 
7 Marlina dkk., "Evaluation of the Impact of Educational Resource Management on Student Learning 

Outcomes." EDUCTUM: Journal Research, Vol 3. No.3, 2024, hlm. 107-113. 
8  Elisa Rosa dkk., “Inovasi Model dan Strategi Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka: Inovasi Model dan Strategi Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,” Journal of 

Education Research Vol.5, No. 3, 2024, hlm.2608–17. 
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mempertimbangkan kebutuhan peserta didik juga mampu meningkatkan 

aksesibilitas pembelajaran dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses 

belajar.9  

Lebih lanjut, sumber belajar yang disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran dapat memberikan arah yang jelas bagi siswa mengenai apa yang 

ingin dicapai dalam proses belajar. 10  Keberadaan sumber belajar yang 

bervariasi dan relevan juga sangat penting dalam memperjelas dan memperkuat 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 11  Dengan demikian, siswa 

menjadi lebih sadar akan kompetensi yang harus mereka kuasai setelah 

mengikuti pembelajaran. Penggunaan sumber belajar yang tepat tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga mampu memberikan makna 

dalam setiap aktivitas pembelajaran.12 Hal ini pada akhirnya membantu siswa 

untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan mendorong 

terciptanya pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di kelas II MIN 

1 Bantul ditemukan beberapa permasalahan yang menjadi hambatan dalam 

proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Selama 

ini, proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran 

Bahasa Inggris, masih sangat bergantung pada buku teks sebagai satu-satunya 

sumber belajar. Namun, buku Bahasa Inggris kelas 2 SD masih memiliki 

kelemahan, seperti tidak tersedianya media audio pendukung untuk melatih 

kemampuan menyimak dan pelafalan. Selain itu, buku ini tidak memuat cerita 

atau narasi kontekstual yang membantu siswa memahami penggunaan bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, narasi atau cerita sederhana sangat 

 
9 Wulandari, Tria Ayu, and Hilmi Qosim Mubah. "Implementasi Kurikulum Dalam Memanfaatkan 

Sumber Belajar Sebagai Penunjang Pembelajaran." Re-JIEM (Research Journal of Islamic Education 

Management),Vol. 5. No.1, 2022, hlm. 117-131. 
10  Orr, R. B., Csikari, M. M., Freeman, S., & Rodriguez, M. C. “Writing and using learning 

objectives”, CBE—Life Sciences Education,Vol. 21, No. 3, 2022, hlm. Fe3 
11 Lailatul Okta Fransiska et dkk., “Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan KITA, Vol.1, No. 1, 2024, hlm. 1–14. 
12 Nurhasanah, A., Ramadhanti, S., Utami, S., & Putri, F. A. “Improving elementary school students' 

understanding of the concept through meaningful learning in David Ausbel's perspective”. Jurnal 

Basicedu, Vol.6, No.4, 2022. Hlm. 5728-5734. 
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penting dalam pembelajaran bahasa karena dapat memberikan konteks yang 

bermakna serta membantu siswa mengaitkan kosakata dan struktur kalimat 

dengan situasi nyata. 

Di sisi lain, guru sering kali mengalami kesulitan dalam merancang 

sumber belajar alternatif yang kontekstual, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 13  Kendala utama yang dihadapi guru dalam 

menciptakan sumber belajar yang kreatif adalah keterbatasan waktu serta 

minimnya dukungan. Banyak guru merasa kurang terampil dalam membuat 

dan menggunakan media serta sumber belajar kreatif. 14  Untuk itu guru 

memerlukan pelatihan untuk menyesuaikan materi ajar dengan kurikulum dan 

kebutuhan siswa. 15  Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat lebih mudah 

menyusun materi yang relevan, kontekstual, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung pembelajaran yang 

menyenangkan sekaligus sesuai dengan kebutuhan pendidikan di tingkat 

sekolah dasar adalah penggunaan sumber belajar yang konkret, visual, dan 

kontekstual.16  Sumber belajar ini terbukti efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran bahasa Inggris yang bermakna.17  Pemanfaatan sumber belajar 

berbasis media seperti gambar, audio dan teknologi digital dapat meningkatkan 

motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi ajar.18 Selain itu, penggunaan 

 
13  Aminah Aminah dkk., “Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu DOI: 10.31004/basicedu.v6i5.3791.Vol.6, No. 

5 (2022): 8349–58.  
14 Muhammad Amir dkk., “Identification of the Need for Teacher Training at The Primary School 

Level,” International Research Journal of Education and Innovation, ahead of print, Doi. 10.53575/irjei.v3.01. 

Vol.1, No. 22, 2022. hlm.165-176. 
15  Yvonie D. Cabugatan, “Teachers’ Training Needs Analysis and Teachers’ Professional 

Development,” International Journal of Management Studies and Social Science Research, ahead of print, 

2024, https://doi.org/10.56293/ijmsssr.2024.5112. 
16  Dharshini Krishnan Morthy dan Azlina Abdul Aziz, “The Effectiveness of Colour-Coded 

Dominoes in Enhancing Simple Sentence Construction,” International Journal of Academic Research in 

Progressive Education and Development, DOI: 10.6007/IJARPED/v10-i1/8391, Vol. 10, No. 1, 2021, hlm. : 1-

12. 
17  Sarwinda, K., Rohaeti, E., dan Fatharani, M. “The development of audio-visual media with 

contextual teaching learning approach to improve learning motivation and critical thinking skills”. Psychology, 

Evaluation, and Technology in Educational Research, Vol.2, No.2,2020, hlm. 98-114. 
18 Bower, C. A dkk.,”Enhancing spatial skills of preschoolers from under‐resourced backgrounds: A 

comparison of digital app vs. Concrete materials”. Developmental Science, Vol.25, No.1, 2022, hlm. e13148. 
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media tersebut juga menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dengan 

kehidupan siswa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.19 

Untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan inovasi bahan ajar yang tidak 

hanya menarik secara visual tetapi juga sesuai dengan karakteristik 

perkembangan kognitif peserta didik. 20  Salah satu sumber belajar yang 

memiliki potensi besar dalam mendukung proses belajar, khususnya dalam 

mata pelajaran Bahasa Inggris, adalah pengembangan buku cerita bergambar 

bilingual. Pengembangan buku cerita bergambar bilingual ini dapat 

melengkapi penggunaanbuku paket Bahasa Inggris yang sudah ada. Buku 

cerita bergambar bilingual mampu mendorong minat baca serta meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa terhadap isi materi yang disampaikan, karena memadukan 

teks sederhana dengan ilustrasi yang menarik dan bermakna. 21  Beberapa 

penelitian menunjukkan Buku cerita bergambar bilingual dapat membantu 

peserta didik dalam membaca dan menambah kosakatanya.22 Pengembangan 

buku cerita bergambar bilingual yang dilengkapi dengan audio yang 

dikontekstualisasikan dengan kehidupan peserta didik terbukti efektif 

meningkatkan pencapaian akademik dan mengatasi kesulitan belajar bahasa 

Inggris.23 

Penggunaan buku cerita bergambar bilingual yang dilengkapi dengan 

audio yang menarik dapat meningkatkan fokus dan antusiasme peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sehingga mendorong mereka untuk mempelajari 

 
19  Bower, Corinne A dkk., "Enhancing spatial skills of preschoolers from under‐resourced 

backgrounds: A comparison of digital app vs. Concrete materials." Developmental Science. Vol. 25, No.1 2022, 

hlm. e13148. 
20  Dara Aprilla dan  Kokom Komalasari, “Implementation of Citizenship Education Teaching 

Materials Development in Increasing the Effectiveness of Online Learning During the Covid-19 Pandemic,” 

Atlantis Press : Advances in Social Science, Education and Humanities Research, DOI: 

10.2991/assehr.k.220108.106,  Vol. 636, No., 2022, hlm. 591-597.  
21 He Sun, Adam Charles Roberts, dan Adriana Bus. "Bilingual children’s visual attention while 

reading digital picture books and story retelling." Journal of Experimental Child Psychology. No.215, 2022, 

hlm.105327.  
22  Triastama Wiraatmaja  “Implementing Bilingual Story-Telling Picture Book to Reinforce 

Character Education for Pre-Schoolers in English Extracurricular Activity. Project (Professional Journal Of 

English Education), Vol. 4, No. 3, 2023.  
23  Sarwinda, K., Rohaeti, E., dan Fatharani, M. “The development of audio-visual media with 

contextual teaching learning approach to improve learning motivation and critical thinking skills”. Psychology, 

Evaluation, and Technology in Educational Research, Vol.2, No.2,2020, hlm. 98-114.  



5 
  

dua bahasa secara lebih fleksibel.24 Dengan demikian, peserta didik berpotensi 

untuk memperkaya perbendaharaan kosakata serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi dalam kedua bahasa yang dipelajari. 25  Sayangnya, 

belum banyak buku cerita bilingual yang dikembangkan dengan 

mempertimbangkan usia yang sesuai dengan peserta didik dan kebutuhan 

kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, pengembangan buku cerita 

bergambar bilingual sebagai sumber belajar menjadi penting untuk mendukung 

pembelajaran Bahasa Inggris yang menyenangkan, komunikatif, dan bermakna 

bagi peserta didik kelas II SD. 

Peneliti kemudian mencoba melakukan pengembangan buku cerita 

bergambar bilingual untuk fase A kelas II. Subjek penelitian merupakan peserta 

didik kelas II di MIN 1 Bantul yang berjumlah 20 anak dan guru kelas sebagai 

pusat pembelajaran. Pemilihan MIN 1 Bantul sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan keterbatasan 

bahan ajar Bahasa Inggris yang kontekstual, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik kelas II. Dengan adanya sumber belajar tersebut 

diharapkan dapat melengkapi kekurangan yang terdapat pada buku teks Bahasa 

Inggris. Selain itu buku cerita bergambar bilingual yang dilengkapi dengan QR 

Code yang dapat dipindai untuk mendengarkan audio storytelling. Penggunaan 

audio storytelling ini diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran Bahasa Inggris. Berdasarkan tujuan yang diuraikan diatas 

peneliti ingin melakukan pengembangan yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.  

Pembaharuan pengembangan buku cerita bergambar yang dilakukan 

peneliti yaitu dalam buku cerita bergambar terdapat dua bahasa (bilingual) 

yaitu Bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Buku cerita bergambar bilingual 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian cerita, tetapi juga dapat 

 
24  Triastama Wiraatmaja  “Implementing Bilingual Story-Telling Picture Book to Reinforce 

Character Education for Pre-Schoolers in English Extracurricular Activity. Project (Professional Journal Of 

English Education), Vol. 4, No. 3, 2023.  
25 Laura Beth Kelly, “Building Word Consciousness with Bilingual Books,” The Reading Teacher , 

DOI. 10.1002/Trtr.2386 Vol. 78, No. 6, 2025, hlm.424–31. 
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dikembangkan menjadi sarana pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. 

Salah satu bentuk pengembangan yang dapat dilakukan adalah dengan 

menambahkan aktivitas sederhana di akhir cerita. Selain itu juga terdapat QR 

Code yang dapat dipindai untuk mendengarkan audio storytelling. Dengan 

demikian, buku cerita tidak hanya menjadi media bacaan, tetapi juga berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran yang mampu mendukung pencapaian 

kompetensi bahasa. 

Perancangan buku cerita bergambar ini mengacu pada kurikulum 

merdeka mata pelajaran Bahasa Inggris fase A kelas II. Tema dalam buku cerita 

bergambar ini yaitu cerita dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan 

anak usia sekolah dasar. Desain buku cerita bergambar yang dibuat lebih 

menarik dengan pemilihan gambar-gambar dan warnanya yang membuat 

peserta didik lebih tertarik untuk membacanya. Adapun judul penelitian ini 

adalah “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Bilingual dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris fase A kelas II” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti dapat merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar bilingual sebagai 

sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris fase A Kelas II? 

2. Bagaimana uji kelayakan buku cerita bergambar bilingual untuk 

pembelajaran Bahasa Inggris fase A kelas II menurut validator? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan guru  terhadap media buku cerita 

bergambar bilingual sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa 

Inggris fase A Kelas II ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 



7 
  

a. Untuk menghasilkan produk buku cerita bergambar bilingual sebagai 

sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris fase A Kelas II 

b. Untuk mengetahui kelayakan buku cerita bergambar bilingual dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris fase A kelas II. 

c. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media buku cerita 

bergambar bilingual sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa 

Inggris fase A Kelas II. 

2. Kegunaan Pengembangan 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk mendapatkan informasi secara rinci mengenai pengembangan 

media buku cerita bergambar bilingual sebagai sumber belajar pada 

pembelajaran Bahasa Inggris fase A kelas II. 

2) Menjadi sumber rujukan bagi peneliti lain yang akan meneliti terkait 

pengembangan media buku bergambar bilingual sebagai sumber 

belajar. 

3) Memberikan pengetahuan pengembangan buku cerita bergambar 

sebagai sumber belajar sebagai referensi di bidang pendidikan terkait 

sumber belajar 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Guru dapat menjadikan buku cerita bergambar bilingual pada 

pembelajaran Bahasa Inggris sebagai sumber belajar bagi peserta 

didik fase A kelas II. 

2) Bagi peserta didik 

Peserta didik dapat menggunakan buku cerita bergambar 

bilingual sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris 

yang menarik dan mudah dipahami. 

3) Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh pengetahuan dan wawasan baru 

mengenai pengembangan buku cerita bergambar bilingual yang 

dapat dijadikan bekal untuk menajdi guru. 
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D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk untuk guru dan peserta 

didik yang berupa buku cerita bergambar. Produk buku cerita bergambar ini 

diharapkan mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar berupa buku cerita 

bergambar bilingual untuk pembelajaran Bahasa Inggris fase A Kelas II 

2. Wujud bahan ajar yang akan dihasilkan adalah media cetak berupa buku 

cerita bergambar. 

3. Buku cerita bergambar di desain menggunakan aplikasi Canva 

4. Buku cerita bergambar ini dilengkapi dengan desain yang menarik 

5. Bentuk fisik produk: 

a) Judul Buku "Boom! Boom! It’s the Big Elephant!" 

b) Cover buku cerita bergambar menggunakan kertas Ivory 230 

c) Isi buku cerita bergambar menggunakan kertas Art Paper 230  

d) Ukuran buku 25 x 20 cm. 

6. Buku cerita bergambar memenuhi aspek penilaian sebagai berikut: 

a) Aspek Bahasa 

b) Aspek materi atau isi 

c) Aspek penyajian atau media 

7. Bagian-bagian buku cerita bergambar ini meliputi: 

a) Halaman sampul 

b) Halaman identitas buku 

c) Kata pengantar 

d) Isi 

e) Vocabulary 

f) Refleksi 

g) Menceritakan kembali 

h) Biodata penulis 

i) Cover Belakang 

8. Kebaruan yang terdapat pada buku cerita bergambar bilingual ini adalah 

terdapat QR Code yang dapat dipindai untuk mendengarkan audio 
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storytelling. Selain itu penggunan model cerita paralel halaman per 

halaman (misalnya: halaman kiri Bahasa Indonesia, kanan Bahasa 

Inggris). Selanjutnya pada teks narasi juga  menggunakan warna yang 

berbeda untuk masing-masing bahasa. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Dalam pengembangan produk berupa buku cerita bergambar 

bilingual sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa sekolah 

dasar, terdapat beberapa asumsi yang dijadikan dasar dalam proses 

perancangan dan pelaksanaannya, yaitu:  

a. Produk buku cerita dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses 

belajar 

b. Produk buku cerita menjadikan suasana belajar Bahasa Inggris lebih 

menyenangkan 

c. Penggunaan produk buku cerita dapat memperkuat pemahaman dan 

menambah kosakata baru bagi peserta didik. 

d. Guru sebagai fasilitator pembelajaran dapat dengan mudah 

mengintegrasikan produk ini ke dalam proses belajar mengajar tanpa 

memerlukan pelatihan khusus, karena isi buku telah disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan siswa dan kurikulum dasar yang berlaku. 

 

2.  Batasan pengembangan 

a. Produk yang diihasilkan adalah buku cerita bergambar bilingual. 

b. Materi yang terdapat dalam buku cerita bergambar bilingual difokuskan 

pada materi The elephant is big. 

c. Produk yang dikembangkan ditujukan untuk peserta didik kelas II MIN 

1 Bantul. 

d. Pengujian kelayakan dari ahli materi, media dan bahasa dengan uji 

Validasi. 

e. Respon peserta didik terhadap media dilakukan oleh kelas II MIN 1 

Bantul. 
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f. Tidak dilakukan tindak lanjut atas media serta tidak pula terkait dengan 

prestasi belajar peserta didik. 

g. Pengembangan produk menggunakan tahapan 4D sampai tahap 

dessiminate tetapi hanya sampai menyebar produk pada skala terbatas. 

F. Definisi Istilah 

Berikut merupakan penjelasan istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Research and Development (R&D) adalah rangkaian proses yang dilakukan 

dalam mengembangkan dan menciptakan produk atau bisa juga digunakan 

untuk memperbaiki produk yang telah ada sehingga bisa 

dipertanggungjawabkan.26 

2. Sumber belajar adalah segala sumber pendukung untuk kegiatan belajar, 

termasuk sistem pendukung dan materi serta lingkungan pembelajaran. 

Sumber belajar bukan hanya alat dan materi yang dipergunakan dalam 

pembelajaran, tetapi juga meliputi orang, anggaran, dan fasilitas.27 

3. Buku cerita bergambar billingual adalah media berupa buku cerita yang 

dilengkapi gambar yang menarik bagi peserta didik yang didalamnya 

terdapat dua Bahasa yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia untuk 

memudahkan peserta didik dalam belajar bahsa inggris agar lebih menarik 

dan menyenangkan.28 

 

 

 
26  Siregar, T." Stages of research and development model research and development 

(R&D)". DIROSAT: Journal of Education, Social Sciences & Humanities,Vol. 1, No.4, 2023, hlm. 142-158. 
27  Mardiah Astuti dkk., “Media Pembelajaran Sebagai Pusat Sumber Belajar,” Journal Of Law, 

Administration, And Social Science. DOI. 10.54957/Jolas.V4i5.870. Vol. 4, No. 5, 2024, hlm.702–9.  
28 Anisa Zahara Darmawati dkk., “Developing Bilingual Pop-Up Book Media On The Material About 

Ayam Jago Baru Fairy Tales For Students’ Speaking Skills,” PRIMARY: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. DOI.10.33578/Jpfkip.V10i1.8044 Vol.. 10, No. 1, 2021, hlm.16.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan buku cerita bergambar bilingual sebagai sumber belajar pada 

pembelajaran Bahasa Inggris fase A kelas II ini menggunakan model penelitian 

4D dari Thiagarajan. Terdapat empat tahapan, diantaranya: Define yang 

mengklarifikasi analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru dan 

peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis kurikulum yang 

disesuikan dengan kebutuhan peserta didik. Design, produk dirancang dengan 

menggunakan aplikasi canva untuk pembuatan desain buku cerita, dan 

menggunakan aplikasi QR Code generator untuk pembuatan QR Code. 

Develop,  , draf awal buku cerita bergambar bilingual dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing serta divalidasi oleh ahli materi, bahasa, media, dan guru 

kelas. Pada tahap disseminate, buku cerita bergambar bilingual Boom! Boom! 

It’s a Big Elephant disebarluaskan di MIN 1 Bantul dengan bantuan guru 

sebagai pusat pengajar dan melakukan pengambilan data kepada 20 siswa 

kelas II dengan menggunakan angket. 

2. Hasil penilaian kelayakan produk mendapat skor dari validasi ahli materi 

dengan persentase sebesar 100% dari 10 indikator validasi yang termasuk 

dalam kategori sangat layak. Dari ahli bahasa dengan persentase 97% dari 13 

indikator validasi yang termasuk dalam kategori sangat layak. Sementara itu, 

penilaian oleh ahli media memperoleh persentase 92% dari 22 indikator 

validasi yang termasuk dalam kategoori sangat layak. Maka dari itu, buku 

cerita bergambar bilingual yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat 

layak digunakan sebagai sumber belajaran pada pembelajaran Bahasa Inggris 

di MIN 1 Bantul. 

3. Produk Buku Cerita Bergambar Bilingual ini selanjutnya disebarluaskan dan 

dilakukan pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas sebagai pusat 

pengajar dan peserta didik kelas II MIN 1 Bantul yang berjumlah 20 anak. 
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Hasil uji respon oleh guru kelas memberikan hasil maksimal, yakni skor 50 

dengan persentase 100%. Selanjutnya untuk peserta didik MIN 1 Bantul 

mendapatkan respon positif dengan memperoleh skor 153 dari skor maksimal 

160 dengan persentase 96% dari 20 peserta didik dan termasuk dalam kategori 

sangat baik. 

A. Keterbatasan Penelitian 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini masih memiliki sejumlah 

keterbatasan, diantaranya: 

1. Produk yang dikembangkan masih terbatas dalam bentuk buku cetak, sehingga 

belum dapat diakses secara digital oleh peserta didik, guru, maupun orang tua. 

Hal ini membatasi fleksibilitas penggunaan dan integrasi multimedia dalam 

pembelajaran. 

2. Buku cerita bergambar ini belum dilengkapi dengan instrumen evaluasi seperti 

latihan soal atau aktivitas penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur 

pemahaman peserta didik secara langsung. Keterbatasan tersebut menjadi 

peluang untuk pengembangan produk yang lebih baik di masa mendatang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian produk buku cerita bergambar yang dilakukan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan Versi Digital (E-book) 

Disarankan agar produk buku cerita ini tidak hanya tersedia dalam 

bentuk cetak, tetapi juga dikembangkan dalam bentuk e-book interaktif. Versi 

digital akan mempermudah akses peserta didik, guru, dan orang tua, serta 

memungkinkan integrasi multimedia seperti animasi, audio, dan video 

pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. 

2. Penambahan Instrumen Evaluasi 

Untuk mendukung efektivitas penggunaan buku sebagai sumber 

belajar, disarankan agar buku dilengkapi dengan instrumen evaluasi berupa 

latihan soal atau aktivitas yang dapat mengukur pemahaman peserta didik.  
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